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Economic Update — Bank Indonesia (Bl) Mempertahankan Bl Rate di Tengah Risiko Global

Bl Rate dipertahankan di level 5,75%. Rapat Dewan Gubernur Bank Indonesia pada 18-19 Februari 2025 memutuskan untuk mempertahankan Bl Rate sebesar
5,75%, dengan suku bunga Deposit Facility tetap di 5,00% dan Lending Facility di 6,50%. Keputusan ini konsisten dengan kebijakan moneter Bl untuk
memastikan inflasi terkendali dalam kisaran target 2,5+1% pada 2025 serta mendukung stabilitas ekonomi Indonesia.

Ketidakpastian global yang meningkat memberikan tekanan pada pasar keuangan. Bl menilai terdapat beberapa risiko dari pasar keuangan global berupa
tarif impor yang signifikan dari AS, kebijakan fiskal yang ekspansif di AS, serta tingginya imbal hasil US Treasury yang dapat mendorong volatilitas di pasar
keuangan global. Dolar AS yang diperkirakan tetap kuat dapat memberikan tekanan tambahan pada mata uang negara berkembang, termasuk Rupiah.
Pemerintahan AS di bawah Presiden Donald Trump akan menerapkan tarif impor sebesar 25% terhadap otomotif, semikonduktor, dan farmasi mulai 2 April
2025. Kebijakan ini berpotensi meningkatkan risiko capital outflow dari negara berkembang.

Bl terus mengoptimalkan bauran kebijakan untuk menjaga stabilitas Rupiah. Bl akan terus memperkuat langkah stabilisasi nilai tukar Rupiah melalui
intervensi di pasar valas pada transaksi spot, Domestic Non-Deliverable Forward (DNDF), serta pembelian Surat Berharga Negara (SBN) di pasar primer dan
sekunder. Selain itu, optimalisasi instrumen moneter seperti SRBI, SVBI, dan SUVBI terus dilakukan untuk menarik aliran modal asing dan memperdalam pasar
keuangan domestik.

Bl memperkuat insentif KLM untuk menjaga stabilitas keuangan dan ekspansi kredit. Besaran insentif KLM dinaikkan dari maksimal 4% menjadi 5% dari
Dana Pihak Ketiga (DPK) guna memperkuat likuiditas perbankan dan meningkatkan akses pembiayaan ke sektor-sektor strategis. Insentif ini juga bertujuan
untuk meningkatkan penyaluran kredit ke sektor prioritas, termasuk perumahan dan pertanian, serta memperkuat peran perbankan dalam mendukung
pertumbuhan ekonomi.

Ke depan, Bl masih memiliki ruang untuk menurunkan Bl Rate pada tahun 2025. Tim riset ekonomi Bank Mandiri memperkirakan pertumbuhan ekonomi
akan mencapai 5,1% yoy pada 2025, sementara inflasi diproyeksikan tetap terkendali di 2,38% yoy. Kami melihat bahwa Bl masih memiliki ruang untuk
menurunkan suku bunga acuan sebesar 25 bps menjadi 5,50% pada tahun ini, meskipun keputusan tersebut akan bergantung pada perkembangan global,
kebijakan The Fed, serta stabilitas nilai tukar Rupiah. Bl akan tetap berhati-hati dalam merumuskan kebijakan moneter guna menjaga keseimbangan antara
stabilitas dan pertumbuhan ekonomi. (sa)
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Asosiasi Persepatuan Indonesia (Aprisindo) menargetkan pertumbuhan
penjualan industri alas kaki dapat mencapai 12% - 17% (yoy) sepanjang

Indicator Consensus Previous Date

us S&P Global PS 513 51.2 21-Feb tahun 2025. (Kontan, 20 Februari 2025)
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Financial Market Review

Pasar saham Wall Street ditutup menguat pada perdagangan kemarin (02/19). Dow Jones meningkat 0,2% ke posisi 44.627,6 dan S&P 500 naik 0,2% ke posisi 6.144,2
seiring investor mencerna risalah pertemuan Federal Open Market Committee (FOMC) Januari dan mengevaluasi usulan tarif perdagangan oleh Presiden Donald
Trump. Risalah pertemuan FOMC mengungkapkan bahwa para pembuat kebijakan mengkhawatirkan inflasi yang tetap tinggi serta dampak kebijakan Trump—
khususnya penerapan tarif impor—terhadap upaya mereka dalam mengendalikan kenaikan harga di AS. Imbal hasil obligasi Pemerintah AS bertenor 10 tahun turun
1,76 bps menjadi 4,53%.

Pasar saham Eropa ditutup melemah pada penutupan perdagangan kemarin (02/19). FTSE 100 Inggris turun sebesar -0,62% ke posisi 8.712,53 (+7,26% ytd), dan DAX
Jerman melemah -1,80% ke posisi 22.433,6 (+14,54% ytd).

Pasar saham Asia ditutup melemah pada perdagangan kemarin (02/19), dengan Nikkei Jepang turun sebesar -0,27% ke posisi 39.164,6 (-1,56% ytd), dan Hang Seng
Hong Kong turun sebesar -0,14% ke posisi 22.944,2 (+14,54% ytd). IHSG ditutup melemah pada penutupan perdagangan kemarin (19/02) setelah Bank Indonesia (BI)
mempertahankan Bl Rate di level 5,75% di tengah kekhawatiran terhadap volatilitas global. Bl melihat ketidakpastian global yang masih tinggi, dengan risiko utama
berasal dari kebijakan Trump, yang berpotensi menghambat pemangkasan suku bunga The Fed di tengah inflasi yang persisten.

IHSG turun sebesar -1,1% ke posisi 6.794,9 (-4,4% mtd, -4,0% ytd). Indeks saham yang mengalami pelemahan terbesar pada perdagangan kemarin terdiri dari Bank
Mandiri (-5,1% ke 5.175), Bank Central Asia (-3,8% ke 8.950), dan Bank Rakyat Indonesia (-3,1% ke 4.020). Sementara itu, saham yang mengalami penguatan terbesar
adalah Chandra Asri Pacific (+9,2% ke 8.000), DCI Indonesia (+20,0% ke 56.025), dan Bumi Resources Minerals (+4,2% ke 394). Pada perdagangan kemarin terjadi net
outflow sebesar IDR 1,1 triliun (net outflow IDR 6,5 triliun mtd, net outflow IDR 10,2 triliun ytd). Data DJPPR per tanggal 17 Februari 2025 menunjukkan bahwa
kepemilikan asing di SBN tercatat sebesar IDR 885,0 triliun (net inflow sebesar IDR 8,4 triliun ytd), atau 14,5% dari total outstanding. Nilai tukar Rupiah ditutup melemah
sebesar 0,34% ke posisi IDR 16.330 per USD dan diperdagangkan dalam kisaran 16.324 - 16.369. Secara teknikal, kami perkirakan hari ini IHSG bergerak di kisaran 6.761
- 6.829 dan Rupiah terhadap USD diprediksi berada pada interval 16,293 — 16,383.
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News Highlights

e  PT Daya Intiguna Yasa Tbk (MDIY) terus memperkuat posisinya melalui ekspansi toko. MDIY atau biasa dikenal dengan MR. D.L.Y ini telah berhasil
mencetak pencapaian baru di industri ritel dengan pembukaan toko ke-1.000 di Indonesia yang berlokasi di Bulukumba, Sulawesi Selatan. MDIY terus
berkomitmen mendukung pemasok lokal dan UMKM yang berkembang bersama jaringan toko ini. (Kontan, 20 Februari 2025)

e  PT Prodia Widyahusada Tbk. (PRDA) berencana membawa unit bisnisnya, PT Prodia Diagnostic Line (Proline) IPO dalam dua hingga tiga tahun
mendatang. Komisaris Utama PRDA mengungkapkan bahwa IPO Proline merupakan bagian dari strategi ekspansi perusahaan. Adapun Proline tengah
membangun pabrik baru yang dijadwalkan mulai beroperasi pada April 2025. Dengan pabrik ini, kapasitas produksi akan meningkat hingga tiga kali lipat
dibanding sebelumnya dan diharapkan dapat mendukung berbagai program kesehatan pemerintah, seperti cek kesehatan gratis (CKG). (Kontan, 20
Februari 2025)

. Prospek kinerja PT Petrosea Tbk (PTRO) diperkirakan akan tumbuh pada tahun 2025. Hal ini didorong oleh peningkatan perolehan kontrak baru.
Berdasarkan catatan, PTRO mencatatkan total nilai perolehan kontrak sebesar IDR64,3 triliun, tertinggi sepanjang lebih dari lima dekade PTRO berkiprah.
Adapun lonjakan nilai kontrak ini salah satunya didukung oleh banyaknya kontrak baru di sektor pertambangan hingga melebarnya bisnis EPC ke proyek
penangkapan karbon. (Kontan, 20 Februari 2025)
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